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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan  mengenai efektivitas Sari 

Daun Akar Kucing (Acalypha indica L.) terhadap larva Aedes aegypti dapat di 

simpulkan bahwa: 

1. Dari hasil uji Two-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansinya 0,000 (p 

< 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa sari daun akar kucing (Acalypha 

indica L.) efektif terhadap kematian larva Aedes aegypti. 

2. Dalam penelitian ini konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 50% efektif dalam 

membunuh larva setelah tiga kali pengulangan. 

3. Konsentrasi yang paling efektif pada penelitian imi yaitu konsentrasi 50% 

dan untuk waktu pengamatan yang paling efektif yaitu selama 24 jam. 

Maka, semakin tinggi konsentrasi dan semakin lama waktu pengamatan 

maka semakin efektif dalam membunuh larva. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan bagi instansi terkait untuk dapat melakukan sosialiasi tentang 

tanaman-tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida alami dan  

mendukung penggunaan larvasida nabati sehingga ditemukan larvasida 

alami pengganti abate (temephos), kemudian diberdayakannya larvasida 

tersebut. 

2. Bagi masyarakat agar memanfaatkan tanaman akar kucing yang secara 

umum hanya dijadikan tanaman pagar dan dibiarkan tumbuh secara liar di 
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1. pinggiran jalan sebagai insektisida alami dalam mengurangi vektor 

nyamuk Aedes aegypti. 

2. Kepada peneliti lain untuk dapat dikembangkan pada penelitian 

selanjutnya dengan mengambil salah satu zat yang terkandung dalam daun 

akar kucing yang paling efektif dalam membunuh larva maupun nyamuk 

dewasa spesies lain. 
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